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ABSTRAK 

PEMIKIRAN DRIYARKARA TENTANG PENDIDIKAN: 

ANALISA PEMIKIRAN DRIYARKARA DALAM KONTEKS PENDIDIKAN DI 

INDONESIA 

Oleh: Sifra Reggyna Agita Sigarlaki 

Pendidikan merupakan hal fundamental yang bertujuan untuk memanusiakan manusia muda. 

Mengingat zaman terus berkembang dan semakin maju sehingga manusia juga perlu untuk 

berkembang baik dari segi pengetahuan, dan karakter. Disinilah pendidikan dibutuhkan untuk 

membantu menyeimbangkan antara aspek kognitif yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, serta 

aspek afektif yang berhubungan dengan personalitas seseorang. Hal ini akan membentuk pola 

karakter manusia muda yang berlangsung seumur hidup. Jika pendidikan tidak tersampaikan 

dengan baik terhadap seseorang, maka hal itu akan berdampak bagi masa depan, lingkungan 

sekitarnya, bahkan negara. Untuk itu pendidikan merupakan perjuangan bersama baik dari 

manusia itu sendiri, lingkungan, dan juga negara untuk mendukung terwujudnya pendidikan bagi 

setiap individu. Driyarkara yang merupakan tokoh pendidikan Indonesia telah menunjukan 

perjuangannya dalam memperjuangkan pendidikan bagi rakyat Indonesia. Sebagai seorang tokoh 

yang berperan bagi pendidikan Indonesia, Driyarkara menunjukan keseriusannya berkonsentrasi 

pada pendidikan di Indonesia. Pendidikan yang merupakan hal fundamental bagi Driyarkara 

membuat pendidikan Indonesia pada zamannya bisa dirasakan secara merata oleh seluruh rakyat 

Indonesia tanpa memandang status dan strata sosial. Harusnya hal itu bisa terus berlanjut dan 

dirasakan bagi rakyat Indonesia saat ini, namun dunia yang terus berkembang menjadi tantangan 

tersendiri. Segala sesuatu menjadi mahal menyeret pendidikan masa kini menjadi hal yang mahal 

juga. Titik permasalahannya bukan berada pada biaya pendidikan yang semakin mahal, namun 

pada para penanggung jawab pendidikan baik dari pemerintahan maupun pihak sekolah sebagai 

pelaku pendidikan di Indonesia. Hal penting yang perlu dibangun adalah pendidikan harus 

berorientasi pada manusia yang dididik. 

 

Kata kunci: driyarkara, pendidikan, fundamental, memanusiakan, perjuangan 

Lain-lain: 

viii + 61 hal; 2020 

38 (1978-2020) 

Dosen Pembimbing: Pdt. Wahyu Satria Wibowo, M.Hum., Ph.D 
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BAB I 

Pendahuluan 

1. Latar Belakang  

Di Indonesia terdapat banyak sekolah, baik sekolah negeri ataupun sekolah swasta. 

Artinya kemungkinan kecil bagi warga negara Indonesia kesulitan dalam hal memilih tempat 

untuk menempuh pendidikan. Pada kenyataannya banyaknya pilihan tempat untuk menempuh 

pendidikan tidak meniadakan jumlah angka anak yang putus sekolah. Dalam tulisan ini kita 

akan membahas secara umum jumlah anak yang putus sekolah karena kesulitan biaya di 

seluruh daerah Indonesia. Contoh salah satu daerah di Indonesia yakni, Yogyakarta yang 

dijuluki Kota pendidikan, jumlah anak yang putus sekolah dari tahun 2016 sampai 2019. Di 

tingkat SD 85 anak, tingkat SMP 278 anak, SMA 62 anak, SMK 320 anak, SD-MI 13 anak, 

SLTP-MTS 19 anak, SLTA-MA 15 anak. Jika ditotal semuanya berjumlah 792 anak yang 

putus sekolah dari tahun 2016 sampai tahun 2019.1 Memang merupakan angka yang sedikit 

jika dibandingkan dengan anak-anak yang bisa lanjut sekolah, namun hal ini menunjukan 

bahwa masih ada orang yang kurang sadar akan pentingnya pendidikan bagi seseorang.  

Faktor penyebab yang disebabkan oleh masyarakat awam sehingga masih ada angka 

anak putus sekolah dengan alasan biaya. Hal ini juga dikarenakan masih ada orang yang tidak 

berusaha secara maksimal mengejar haknya yaitu memperoleh pendidikan. Banyak orang yang 

berasal dari status sosial menengah ke bawah yang merasa pendidikan makin hari makin 

mahal, lebih memilih anak mereka putus sekolah dan membantu orang tua menjadi tulang 

punggung keluarga. Ada juga yang terjadi sebaliknya orang yang berasal dari keluarga kurang 

mampu tapi sadar akan pentingnya pendidikan bagi anaknya, sehingga mereka bekerja keras 

atau menjual tanah dan barang berharga yang mereka miliki agar bisa terus membiayai anak 

mereka untuk bersekolah.  

Hal ini tidak lepas dari peran para penyelenggara pendidikan atau sekolah sebagai 

posisi vital dari sistem pendidikan itu sendiri. Sekolah yang bersentuhan langsung dengan 

masyarakat adalah posisi yang paling penting dalam membentuk persepsi masyarakat tentang 

arti pendidikan atau bersekolah. Adapun istilah yang muncul sekarang ini yaitu “industri” 

pendidikan. Banyak sekolah-sekolah swasta baru yang bermunculan membandrol biaya besar 

bagi orang yang ingin bersekolah di sekolah tersebut. Dari fasilitas, dan kualitas sekolah 

                                                           
1 https://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/index/481-angka-putus-sekolah-aps-per-jenjang-
pendidikan?id_skpd=1  
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tersebut memang hal yang wajar jika sekolah mematok biaya besar untuk menempuh 

pendidikan di sekolah tersebut. Apalagi yang sering terjadi, tidak jarang murid dari sekolah 

tersebut berprestasi dalam olimpiade atau lomba-lomba antar sekolah.   

Ada juga sekolah swasta yang hadir di Indonesia, dilabeli oleh yayasan keagamaan 

ternyata juga mematok harga yang besar bagi siapa saja yang ingin bersekolah di sekolah 

tersebut. Contohnya sekolah yang berlabel agama Islam, ada SD, SMP, SMA Muhammadiyah. 

Ada pun juga contoh sekolah yang berlabel agama Kristen yaitu sekolah Penabur. Pola pikir 

kaum awam yang tidak bisa kita kendalikan saat melihat fenomena tersebut, bagi beberapa 

orang hal ini merupakan ironi saat lembaga sekolah yang mengusung nilai-nilai keagamaan 

justru mematok harga yang mahal juga bagi orang yang ingin menempuh pendidikan di 

sekolah tersebut. Pada kenyataannya tidak ada yang salah dengan sekolah-sekolah swasta yang 

mematok SPP perbulan atau uang pangkal yang besar, jika kita melihat kurikulum dan fasilitas 

yang mereka tawarkan juga tidak main-main. Bahkan lembaga pendidikan swasta dengan label 

yayasan keagamaan lebih serius dalam mengelola sistem pendidikan yang ada di sekolah 

mereka. Hal itu yang membuat sekolah mereka dikenal dimana-mana, sehingga banyak yang 

tertarik ingin bersekolah di sekolah tersebut. Hanya saja hal ini terkesan seperti sekolah 

tersebut memiliki mangsa pasar tertentu atau sekolah ini diperuntukan bagi masyarakat dengan 

status sosial menengah ke atas. Melihat kondisi bangsa Indonesia masih banyak juga yang 

masyarakatnya dengan status sosial menengah ke bawah. Tidak menutup kemungkinan 

masyarakat dengan status sosial menengah ke bawah melihat hal ini sebagai momok bahwa 

pendidikan sekarang dijadikan bisnis. 

Peran sekolah negeri dalam dunia pendidikan Indonesia juga tidak jarang menjadi 

penyebab munculnya angka anak putus sekolah. Sekolah negeri yang berada langsung di 

bawah naungan dan kebijakan pemerintah Indonesia kadang penerapannya tidak sesuai dengan 

aturan yang ditetapkan pemerintah. Sekolah negeri rata-rata menerima bantuan dari 

pemerintahan baik dalam melengkapi sarana dan fasilitas di sekolah, ada juga bantuan dana 

lainnya seperti beasiswa. Hal yang memprihatinkan saat sekolah-sekolah tersebut tidak 

menyalurkan dana yang telah digelontorkan pemerintah pada sasaran yang tepat, atau terjadi 

penyelewengan dana oleh pihak sekolah. Tidak jarang juga terjadi, sekolah negeri 

membebankan biaya-biaya tidak terduga kepada orang tua murid. Banyak kasus yang terjadi 

bahwa sekolah negeri membebankan biaya tambahan yang belum pernah dimusyawarahkan 

dengan orang tua murid. Hal ini juga menjadi beban bagi masyarakat sosial menengah ke 
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bawah yang tidak memiliki simpanan uang untuk memenuhi kebutuhan yang tidak terduga di 

sekolah negeri tersebut. Sangat disayangkan jika penyebab muncul angka anak putus sekolah 

disebabkan oleh para penyelenggara pendidikan itu sendiri, karena mereka merupakan posisi 

strategis dalam pendidikan. 

Di luar itu semua pemerintah adalah penanggung jawab terbesar untuk memastikan 

bahwa seluruh rakyatnya memperoleh hak yang sama, termasuk memperoleh pendidikan.2 

Pemerintah dianggap sebagai penentu haluan dunia pendidikan di negaranya, karena mereka 

sebagai pengambil kebijakan untuk mengatur sistem pendidikan di negara tersebut. Sistem 

pendidikan akan berjalan baik jika dari pemangku kebijakan tertinggi benar-benar fokus dan 

berkonsentrasi terhadap kebutuhan atau masalah yang terjadi dalam dunia pendidikan di 

negaranya. Di negara Indonesia sendiri pendidikan disertakan dalam ideologi bangsa, seperti 

yang tertera pada UUD 1945 alinea ke-4 yaitu “memajukan kesejahteraan umum dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa”. Untuk itu pendidikan merupakan hal penting yang perlu 

diperhatikan dalam upaya mewujudkan ideologi bangsa.3 Seluruh rakyat Indonesia harus 

bekerja sama baik masyarakat awam, para penyelenggara pendidikan, sampai pada 

pemerintahan dalam menekan angka anak putus sekolah karena masalah biaya. 

Kesadaran yang harus dibangun adalah pendidikan sangatlah penting bagi seorang 

individu dan juga bagi satu negara. Manusia sebagai makhluk sosial yang dari lahir sampai 

mereka menuju kematian manusia membutuhkan orang lain dan juga dibutuhkan orang lain. 

Untuk itu manusia perlu terdidik, dididik, dan mendidik agar dia bisa berdaya guna bagi 

sesamanya. Selain dari pada itu manusia harus dipersiapkan dari dini, agar dia mampu 

menghadapi masa depannya dengan bekal pendidikan yang telah diperoleh. Sebagai individu 

manusia akan menghadapi tantangan dan gejolak hidup yang berbeda-beda. Hanya melalui 

pendidikan akal dan perasaan yang manusia miliki bisa diasa dan dikembangkan, sehingga 

manusia bisa memiliki kemampuan bertahan dalam menghadapi tantangan kehidupan dengan 

caranya sebagai manusia yang susila, bermoral dan berakhlak baik.   

Begitu juga bagi satu negara, pendidikan menjadi pilar utama karena berpengaruh 

terhadap beberapa faktor. Pertumbuhan ekonomi dari satu negara tergantung dari keahlian para 

tenaga kerja atau sumber daya manusianya yang berkualitas, sehingga bisa memberikan 

                                                           
2 Monika Jayatri “Analisis Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SMPN 11 Yogyakarta dan SMPN 
1 Purwokerto” Depok: Universitas Indonesia, 2012. Hal 1 
3 Suko Wiyono “Empat Pilar Kehidupan Berbangsa dan Bernegara Sebagai Panduan Dalam Mewujudkan 
Masyarakat AAdil Makmur Berdasarkan Pancasila” Malang: Universitas Wisnuwardhana, 2013. Hal. 2 
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kontribusi bagi negaranya. Adanya sumber daya manusia yang berkualitas disebabkan oleh 

pendidikan yang telah ditempuh. Semakin tinggi pendidikan yang ditempuh semakin baik juga 

skill atau keahlian yang seseorang miliki. Bagaimana seseorang bisa memperoleh pekerjaan 

dan berkontribusi bagi perekonomian negaranya jika untuk menempuh pendidikan sangat sulit 

untuk dicapai. Mereka tidak akan memiliki modal untuk bersaing dalam dunia kerja. Saat 

seharusnya mereka bisa mengembangkan dan menemukan jati diri mereka sebagai manusia 

melalui keahlian dan kapasitas yang mereka miliki, namun tidak ada yang memfasilitasi atau 

memperjuangkan mereka untuk mendapatkan hak mereka khusunya memperoleh pendidikan. 

Fenomena di atas memperlihatkan adanya pergeseran makna dalam dunia pendidikan 

dulu dan pendidikan sekarang. Hal ini juga dipengaruhi oleh pergantian orang dalam bangku 

pemerintahan, mengingat pemerintah sebagai pemangku kebijakan tertinggi dalam 

menentukan haluan dunia pendidikan di suatu negara. Dulu para tokoh pejuang kemerdekaan 

Indonesia mengikutsertakan pendidikan ke dalam ideologi bangsa dengan bertekad 

memperjuangakn hak seluruh rakyat Indonesia dalam memperoleh pendidikan. Para pejuang 

dulu yang melihat kondisi Indonesia saat itu sadar bahwa pendidikan bisa menaikan derajat 

rakyat Indonesia dimata dunia. Berbeda dengan saat ini makna pendidikan berubah, kini 

pendidikan terkesan berorientasi pada bisnis. Hal ini menyebabkan sisi kemanusian 

terkesampingkan, hak seseorang untuk memperoleh pendidikan yang setara tidak menjadi hal 

penting untuk dipikirkan. Terlihat dari banyaknya sekolah namun tidak menekan angka anak 

putus sekolah. Untuk itu dalam tulisan ini mengajak kita untuk menganalisa pemikiran seorang 

tokoh pejuang pendidikan zaman kemerdekaan, untuk melihat sistem pendidikan Indonesia 

saat ini.  

Persoalan 

Driyarkara merupakan salah seorang filsuf dan tokoh pejuang pendidikan Indonesia 

zaman kemerdekaan. Bagi Driyarkara pendidikan adalah hal yang fundamental, berdasar pada 

manusia, sehingga konsep-konsep pemikiran Driyarkara berorientasi pada kecintaannya 

kepada manusia. Menurut Driyarkara manusia tidak hanya terdiri dari unsur badani tapi 

manusia adalah makhluk yang kompleks. Manusia memiliki jiwa, pikiran, dan perasaan. 

Konsep Homonisasi dan Humanisasi yang di gagas Driyarkara berbicara tentang unsur badani 

dan jiwa yang di miliki oleh manusia. Homonisasi saat manusia hanya di pandang sebagai 

individu atau hanya dilihat dari unsur badani, individu tidak melibatkan unsur lain dari manusia 

seperti pemikiran dan perasaan. Hal ini tidak menunjukan sisi kemanusiaan dengan utuh 

©UKDW



5 
 

karena manusia menjadi utuh saat manusia bereksistensi, berinteraksi, dan bergerak dengan 

dorongan dari dalam jiwanya. Sedangkan humanisasi, manusia sudah dilihat sebagai persona 

saat manusia diakui oleh sekitarnya karena andilnya ditengah kehidupan sosial. Persona sudah 

melibatkan semua unsur yang ada dalam diri manusia.4 

Manusia yang diciptakaan dengan unsur-unsur kompleks dalam dirinya, membedakan 

manusia dengan ciptaan lainnya. Manusia berdaulat atas dirinya sendiri, manusia bisa 

berkehendak ke mana ia akan pergi, bisa memilih apa yang ingin ia lakukan. Semua itu karena 

manusia berpikir sekaligus bergerak menurut apa yang ia kehendaki. Manusia juga 

dipercayakan untuk bertanggung jawab atas makhluk ciptaan lainnya. Keberadaan manusia 

yang memberdayakan ciptaan lainnya akan membuat ciptaan lainnya bernilai baik pada 

keberadaannya sebagai materi. Oleh sebab itu agar seluruh materi yang ada di bumi bisa 

bernilai baik pada dirinya sendiri, perlunya keberdaulatan manusia dalam memberdayakan 

mereka dengan penuh tanggung jawab. Tidak hanya berlaku bagi ciptaan materi lainnya namun 

hal ini juga berlaku bagi sesama manusia. Bukan manusia satu berdaulat atas manusia lainnya, 

melainkan lebih kepada manusia saling membutuhkan satu sama lain untuk bekerja sama 

mewujudkan keteraturan di bumi. Inilah sebabnya manusia di katakan makhluk sosial.5 

Di titik ini pendidikan dibutuhkan saat kekosongan manusia (homonisasi) perlu diisi 

dengan pendidikan yang akan membuat mausia menjadi utuh (humanisasi). Menurut 

Driyarkara pendidikan adalah pemanusiaan manusia muda. Pendidikan dipengaruhi oleh 

lingkungan yang akan membentuk pikiran, dan karakter seorang individu secara permanen. 

Menurut Driyarkara ini merupakan konsep Homonisasi menuju Humanisasi, perlu adanya 

pendidikan karena manusia perlu diajarkan dan dibimbing untuk mencapai keutuhannya 

sebagai persona yang berdaya guna dan diakui keberadaannya di tengah masyarakat. 

Driyarkara menegaskan perlu adanya pemanusiaan manusia muda namun, dalam hal ini 

bukanlah batasan bahwa manusia muda saja yang perlu didikan. Yang dimaksudkan 

Driyarkara bahwa manusia pada awalnya lahir dengan kekosongan belum mengerti apapun 

untuk itu dari dini kekosongan pada manusia muda harus diisi dengan pendidikan dengan 

tujuan membimbing dan mengajarkan manusia tersebut untuk mencapai keutuhannya. Jika dari 

                                                           
4 Sudiarja, A., SJ, Budi Subanar, G., SJ, Sunardi, St., & Sarkim, T. “Karya Lengkap Diyarkara. Esai-esai filsafat pemikir 
yang terlibat penuh dalam perjuangan bangsanya” Jakarta: Gramedia, 2006. H.366 
5 Sudiarja, A., SJ, Budi Subanar, G., SJ, Sunardi, St., & Sarkim, T. “Karya Lengkap Diyarkara. Esai-esai filsafat pemikir 
yang terlibat penuh dalam perjuangan bangsanya” Jakarta: Gramedia, 2006. H.369 
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dini manusia diisi dengan pendidikan yang baik maka ajaran itu yang akan membudaya pada 

diri seseorang.6 

Hal ini juga yang dimaksud dengan Driyarkara tentang arti membudaya. Membudaya 

merupakan proses yang membentuk satu tindakan atau perilaku pada manusia yang terjadi 

berulang-ulang. Pembudayaan ini bisa seseorang dapatkan dalam keluarga bahkan masyarakat, 

di tempat orang tersebut hidup bersama. Hal seperti pendidikan bisa kita sebut sebagai 

pembudayaan. Saat seseorang menerima pendidikan yang baik dari keluarga atau masyarakat 

sekitarnya, maka hal itu yang akan membudaya pada dirinya. Nilai-nilai dihidupi bersama 

itulah yang disebut dengan membudaya bersama. Pendidikan dalam keluarga juga Driyarkara 

analogikan dengan relasi Tritunggal, yang mana ayah, ibu, dan anak merupakan satu kesatuan.7 

Pendidikan Tritunggal saat anak merupakan representasi dari orang tuanya. Ketiganya 

merupakan satu kesatuan yang mana, orang tua bertujuan mengusahakan sesuatu yang terbaik 

bagi anaknya. Hal itu bisa terlihat dari tindakan atau perilaku dari anak tersebut, tentu saja itu 

diperoleh dari ajaran ayah dan ibu dari anak tersebut. Tidak ada ayah dan ibu yang berencana 

jahat bagi anaknya. Relasi Tritunggal ini juga harusnya bisa dibawa ke dalam dunia pendidikan 

formal seperti di sekolah. Guru harusnya menyadari bahwa anak didiknya merupakan kesatuan 

dengan dirinya. Anak dimasukan ke sekolah formal dengan tujuan tidak hanya mendapat 

pengajaran ilmu pengetahuan atau hal-hal kognitif. Anak juga diharapkan mendapat 

pengajaran nilai-nilai kemanusiaan atau sisi afektif anak juga muncul setelah mendapat 

pengajaran dari sekolah. Cinta kasih lah yang dapat mewujudkan hal-hal tersebut mengubah 

hidup, sikap, dan perbuatan dari sang pengajar cocok untuk menghadapi anak. 

Untuk itu menurut Driyarkara pentingnya juga pendidikan bagi calon guru yang 

bertujuan menyiapkan diri dan mental dari sang guru. Dalam pendidikan perlu adanya ilmu 

mendidik teoritis, yang mana para nara didik juga dilatih tidak hanya aspek kognitif atau 

pengetahuan saja melainkan aspek afektif dalam diri nara didik.8 Mengapa ilmu mendidik 

teoritis dikatakan berhubungan dengan aspek kognitif, dan afektif? Karena dalam ilmu 

mendidik te oritis para nara didik harus kristis, metodis, dan sistemtis, tidak semata-mata 

                                                           
6 Sudiarja, A., SJ, Budi Subanar, G., SJ, Sunardi, St., & Sarkim, T. “Karya Lengkap Diyarkara. Esai-esai filsafat pemikir 
yang terlibat penuh dalam perjuangan bangsanya” Jakarta: Gramedia, 2006. H.276 
7 Sudiarja, A., SJ, Budi Subanar, G., SJ, Sunardi, St., & Sarkim, T. “Karya Lengkap Diyarkara. Esai-esai filsafat pemikir 
yang terlibat penuh dalam perjuangan bangsanya” Jakarta: Gramedia, 2006. H.376 
8 Sudiarja, A., SJ, Budi Subanar, G., SJ, Sunardi, St., & Sarkim, T. “Karya Lengkap Diyarkara. Esai-esai filsafat pemikir 
yang terlibat penuh dalam perjuangan bangsanya” Jakarta: Gramedia, 2006. H.346 
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praktek langsung meniru buku cetak atau terpaku pada metodologi yang kaku. Para nara didik 

harus mengerti dan mempertimbangkan situasi dan kondisi para peserta didiknya, apakah ilmu 

pengetahuan atau aspek kognitif yang mereka ajarkan dapat dipahami dan berguna bagi masa 

depan para peserta didik.  

Persoalannya, jika pendidikan merupakan hal penting bagi semua orang untuk 

mencapai keutuhannya sebagai seorang manusia yang susila. Bagaimana dengan orang-orang 

yang ingin memperoleh pendidikan setinggi-tinginya, namun kesulitan dalam hal biaya? 

Industry pendidikan yang marak sekarang memperlihatkan wajah baru dunia pendidikan, 

berbeda dengan apa yang di cita-citakan bangsa Indonesia yang tercetus pada Pembukaan 

UUD 1945 alinea ke-4. Pendidikan yang seharusnya bisa di rasakan semua orang secara 

merata, akhirnya hanya bisa di rasakan oleh orang yang mampu dalam hal biaya. Pendidikan 

yang harusnya berorientasi pada manusia, menjadi bergeser berorientasi pada uang. 

Problematika yang mendasar mengapa pemikiran Driyarkara yang merupakan tokoh filsafat 

dan pendidikan di Indonesia, sebagaimana hadirnya karya dan pemikirannya mengenai hal-hal 

esensial seperti manusia dan pendidikan yang merupakan buah dari refleksi dan 

penghayatannya di tengah konteks Indonesia saat masa peralihan dari masa penjajahan ke masa 

kemerdekaan belum berdampak bagi konteks pendidikan Indonesia saat ini? Penulis akan 

mencoba menganalisa dan merefleksikan pokok-pokok pemikiran Driyarkara dalam 

penghayatan kekristenannya sebagai warga Negara Indonesia. 

2. Rumusan Masalah  

a) Bagaimana pendidikan menurut Driyarkara? 

b) Apakah pemikiran Driyarkara tentang pendidikan, relevan bagi konteks dunia 

pendidikan di Indonesia? 

 

 

3. Judul Skripsi 

Judul yang akan digunakan penulis untuk menggambarkan isi keseluruhan penulisan 

ini, adalah: 
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Pemikiran Driyarkara Tentang Pendidikan 

(ANALISA PEMIKIRAN DRIYARKARA DALAM KONTEKS PENDIDIKAN DI 

INDONESIA) 

Pemilihan judul didasarkan pada keseluruhan isi tulisan yang akan membahas tentang 

pemikiran seorang tokoh filsafat yaitu Driyarkara dalam bidang pendidikan dan bagaimana 

sumbangsi pemikirannya bisa diterapkan pada konteks masyarakat Indonesia dalam upaya 

memanusiakan manusia untuk memperoleh pendidikan yang setara di zaman sekarang. 

4. Tujuan Penelitian 

a) Memahami pemikiran Driyarkara tentang konsep pendidikan. 

b) Menganalisa pemikiran Driyarkara tentang pendidikan dengan konteks pendidikan di 

Indonesia 

5. Metode Penelitian  

Penulis akan menggunakan metode Sistematis-Reflektif. Pertama-tama pendahuluan 

yang akan membahas latar belakang penulis tertarik menulis topik ini yang berhubungan 

dengan sistem pendidikan di Indonesia, setelah itu yang akan dibahas adalah Tokoh Driyarkara 

dan apa yang melatar belakangi Driyarkara pemikiran-pemikirannya tentang konsep manusia 

dan relasinya dengan konsep pendidikan saat itu. Selanjutnya memaparkan penyelenggaraan 

sistem pendidikan di Indonesia yang seperti lingkaran setan sehingga tidak akan pernah terjadi 

kesetaraan akibat sistem pendidikan yang dijadikan bisnis atau industry pendidikan. Tahap 

berikutnya penulis akan mendialogkan pemikiran Driyarkara tentang manusia dan pendidikan 

dan apa sumbangsih pemikirannya terhadap sistem pendidikan di Indonesia sekaligus juga 

penulis menarik refleksi dari pemikiran Driyarkara yang telah didialogkan dengan sistem 

pendidikan Indonesia khususnya sudut pandang kekristenan yang juga ikut berpartisipasi 

dalam bidang pendidikan Indonesia. 

 

6. Sistematika Penulisan 

BAB I. Pendahuluan 
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Bab ini akan menjadi dasar dalam seluruh tulisan ini, di mana di dalamnya terdiri dari 

latarbelakang, rumusan masalah, judul, tujuan, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II. Tokoh Driyarkara: Pokok-pokok pemikiran Driyarkara 

Pada BAB II penulis akan memaparkan tokoh Driyarkara dari latar belakang 

pemikirannya tentang manusia dan hubungannya dengan pendidikan menurut Driyarkara 

sendiri. Pendidikan juga tidak dapat dilepaskan dari kesadaran diri seorang manusia yang ingin 

memperoleh ilmu agar menjadi manusia yang susila dan juga kesadaran manusia untuk 

memanusiakan manusia lainnya dengan pendidikan atau apa yang sudah ia miliki. 

BAB III. Konteks Dunia Pendidikan Indonesia dari Sudut Pandang Pemikiran 

Driyarkara 

Pada BAB III penulis akan memaparkan sistem pendidikan dan fenomena-fenomena 

dalam bidang pendidikan di Indonesia yang tidak sesuai dengan konsep pemikiran Driyarkara. 

Penulis akan menganalisa masalah pendidikan yang terjadi dan apa yang melatar belakangi 

sistem itu terus terjadi. 

BAB IV. Hubungan antara Manusia dan Pendidikan Indonesia yang di Dialogkan 

dengan Pemikiran Driyarkara dan Refleksi Kekristenan   

Pada BAB IV penulis akan mendialogan pemikiran Driyarkara tentang pendidikan 

dengan konteks fenomena pendidikan di Indonesia yang telah dianalisa, kemudian 

merefleksikannya dari sudut pandang kekristenan yang juga merupakan penyelenggara 

pendidikan. 

BAB V. Kesimpulan 

Bab ini berisi kesimpulan dan penutup. 
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BAB V 

Kesimpulan dan Penutup 

 

1. Kesimpulan 

Pendidikan merupakan hal penting dan asasi yang dibutuhkan setiap orang. Pendidikan 

adalah hal fundamental yang artinya berdasar pada manusia. Tujuan dari pendidikan untuk 

mengasa kemampuan dalam diri seseorang yang ada sejak ia dilahirkan, membuat seseorang 

menjadi semakin kritis terhadap sesuatu, dan juga dengan pendidikan seseorang bisa berguna 

bagi sesamanya dan Negara. Untuk itu disetiap Negara, pemerintah harus benar-benar 

memperhatikan hal tersebut dengan mengupayakan agar setiap warga Negara mendapatkan 

hak nya yaitu pendidikan.  

Di Indonesia menunjukan masih ada orang yang tidak memperoleh haknya. Dari data 

statistik yang mencatat bahwa masih banyak anak yang tidak bersekolah, khususnya putus 

sekolah di tengah jalan. Faktor penyebab mereka putus sekolah di tengah jalan karena alasan 

ekonomi, dan menyatakan bahwa makin mahalnya biaya pendidikan di Indonesia. Padahal 

makin banyak sekolah yang ada di Indonesia, tapi makin banyak pilihan sekolah-sekolah dari 

swasta sampai negri tidak menghapus angka anak putus sekolah. Tentu saja ini menjadi 

masalah Negara karena gagal untuk mengusahakan hak warga Negara nya. 

Akar dari permasalahan ini adalah, saat pendidikan yang merupakan hal fundamental 

bergeser menjadi komoditi bisnis. Hal yang seharusnya berorientasi pada manusia, bergeser 

menjadi berorientasi pada uang. Memang ini harus menjadi tanggung jawab bersama warga 

Negara Indonesia, dari pemerintah, pihak penyelenggara pendidikan, dan juga masing-masing 

warga. Di mana kita harus merubah sudut pandang dan pola pikir kita seperti warga Indonesia 

awal kemerdekaan. Bagi mereka, seluruh warga Negara harus memperoleh pendidikan agar ia 

bisa meningkatkan derajat nya sebagai manusia. Tidak hanya itu, melalui pendidikan juga 

seseorang bisa memiliki “skill” dan ia bisa berkontribusi bagi Negara nya. 

Sistem pendidikan saat ini sungguh memberatkan masyarakat dengan status sosial 

menengah ke bawah karena mahalnya biaya pendidikan di Indonesia sekarang. Faktor 

utamanya karena kebijakan dari atas sehingga dampak nya di rasakan oleh masyarakat status 

sosial menengah ke bawah. Saat ada anak yang semangat untuk bersekolah tapi tidak bisa 

menyesuaikan biaya pendidikan yang mahal saat ini. Adanya kebijakan dari seperti penetapan 
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anggaran untuk dunia pendidikan di Indonesia, dan juga kurikulum yang di terapkan serentak 

di seluruh wilayah Indonesia. Belum lagi hal yang paling memberatkan saat ini, kala 

pemerintah menetapkan pendidikan sebagai klaster terbaru pada RUU Cipta Kerja ini semakin 

membuat makna pendidikan bergeser.  

Anggaran Negara untuk pendidikan di Indonesia terbilang kecil di banding dengan 

Negara lainnya yang benar-benar berkonsentrasi pada pendidikan. Hal yang sering terjadi juga 

saat aggaran yang kecil itu tidak sampai tepat pada sasaran atau di korupsi, maka akan semakin 

sedikit dana yang seharusnya untuk pengadaan fasilitas sekolah-sekolah tidak tersampaikan. 

Ini yang membuat masih banyak sekolah yang tidak bisa mengadakan fasilitas dan sarana 

untuk menunjang pendidikan saat ini yang sudah menggunakan teknologi. Akhirnya 

pihaksekolah yang tidak mampu mengadakan fasilitas yang memadai, memberatkan para 

orang tua murid yang anaknya bersekolah disitu. 

Selain dari anggaran, kebijakan pemerintah dalam penerapan kurikulum 2013 secara 

serentak juga mempengaruhi baik pihak sekolah sampai pada masyarakat.  Dimana penerapan 

kurikulum 2013 secara serentak ini mengagetkan para guru-guru karena tidak ada sosialisasi 

terlebih dahulu sebelumnya. Ada sekolah dari segi fasilitas dan sarana yang tidak dapat 

menyesuaikan, ada juga dari guru-guru yang terbiasa dengan KTSP sulit menyesuaikan dengan 

kurikulum ini. Pemerintah terkesan terburu-buru dalam pengambilan keputusan tanpa 

mengetahui kondisi seluruh sekolah di wilayah Indonesia apakah sudah siap dengan hal 

tersebut. Pihak sekolah yang kontra dengan keputusan ini tidak ada cara lain selain ikut 

membebankan orang tua murid, dari biaya sekolah yang naik, atau juga tuntutan detail-detail 

yang sebelumnya tidak pernah dimusyawarakan terlebih dahulu kepada orang tua murid. 

Kebijakan pemerintah seakan menuntut para guru, tanpa menaikan tingkat kesejahteraan guru. 

Kasus baru yang sekarang terjadi saat pemerintah menetapkan pendidikan sebagai 

salah satu klaster dalam RUU Cipta Kerja. Hal ini mencolok karena makin terlihat kemana 

pemerintah Indonesia ingin membawa haluan pendidikan negaranya. Saat pendidikan 

dijadikan komoditi bisnis, maka akan mejadi pola yang terus menerus pendidikan di jadikan 

lahan mencari uang. Pendidikan yang merupakan hal fundamental benar-benar berubah 

maknanya. Untung saja masih ada guru dan dosen yang mengecam hal ini, agar tidak disahkan. 

Karena jika hal ini terjadi, makin banyak orang yang tidak akan mendapatkan hak nya sebagai 

manusia atau pun warga Negara dalam memperoleh pendidikan. 
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Melihat sistem pendidikan seperti ini saja menunjukan bahwa pemerintah tidak benar-

benar berkonsentrasi pada pendidikan di Indonesia. Apalagi tindakan yang menghambat 

pendidikan di Indoensia, yang di lakukan di luar dari kebijakan pemerintah bersama atau 

dilakukan atas keinginan pribadi. Contohnya kasus korupsi yang dilakukan oleh oknum 

pemerintah di Negara kita sendiri. Ini harusnya mendorong kita yang masih memiliki 

kesadaran dan hati nurani untuk kristis terhadap para pemangku kebijakan, karena dari hal ini 

memperlihatkan tidak semua pemerintah bisa dipercaya sebagai wakil rakyat yang 

memperjuangkan hak rakyatnya. Korupsi memang sudah menjadi kebiasaan di Negara 

Indonesia, namun bagaimana jika pelakunya adalah pemerintah sendiri.78 

Jika kejadian ini terus terjadi maka, pendidikan di Indonesia akan semakin kacau. 

Kekacauan akan mengakibatkan makin banyak orang putus sekolah salah satu faktor adalah 

tidak ada biaya. Hal ini akan membawa kita pada kondisi Indonesia dengan sumber daya 

manusia yang tidak berkualitas. Di sini kita di ajak untuk perduli dengan kondisi Negara kita 

khusunya di bidang pendidikan, saat pemerintah kita sendiri yang menghambat pertumbuhan 

kualitas pendidikan di Negara kita.  

Bagi Driyarkara fondasi utama dari proses kehidupan yang berjalan selaras adalah 

manusia itu sendiri. Manusia sebagai ciptaan yang paling mulia, diciptakan dengan begitu 

kompleks memiliki jiwa, pikiran, perasaan, dan berbeda dengan makhluk lainnya. Maka dari 

itu dari ia lahir sampai ia dewasa merupakan proses belajar untuk mencapai keutuhannya 

sebagai manusia susila. Manusia sebagai makhluk sosial bertemu dan berdialog dengan pribadi 

lainnya sehingga ia bisa mengambil pelajaran dari setiap prosesnya. Pendidikan merupakan 

faktor pendukung paling utama manusia mampu kritis dengan apa yang ia temui dalam proses 

perjalanan kehidupannya. Untuk itu manusia harus memiliki pendidikan agar 

keberdaulatannya sebagai manusia tidak merugikan sesamanya melainkan bisa berdampak 

baik bagi sesamanya. Faktor pendukung lainnya adalah agama, karena ajaran-ajaran dalam 

setiap agama membawa manusia semakin baik. 

Dalam Kekristenan sendiri memiliki salah satu ayat yang memiliki korelasi antara 

konteks pendidikan Indonesia saat ini, dan juga dengan pemikiran Driyarkara. Matius 22:34-

40 mengajarkan kita agar kita terus meneladan Yesus. Mengasihi Tuhan Allah dengan seluruh 

kehidupan kita. Seluruh kehidupan kita di sini berarti dengan hati kita, saat hati nurani kita 

                                                           
78 August Corneles Tamawiwy-Karundeng “Etika Anti-Korupsi” Jakarta: Grafika Kreasindo, 2015. Hal 30-31 
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bisa mendorong kita melakukan hal-hal yang baik, dengan pikiran saat kita bisa kritis akan 

situasi sekitar yang tidak sesuai dengan kehendak Allah. Dengan mengasihi Allah berarti kita 

benar-benar mengenal Allah dengan baik, mengetahui apa yang menjadi kehendak dan 

larangannya. Dengan memusatkan diri kita kepada Allah akan menuntun kita pada titik terang. 

Saat kita harus menyuarakan keadilan, ketertindasan yang menimpa sesama kita. Karena di 

sini juga kita di ajak untuk mengasihi sesama manusia seperti kita mengasihi diri kita sendiri. 

2. Penutup 

Sosok Driyarkara merupakan salah satu contoh tokoh pendidikan yang mengajarkan 

kita untuk tidak menggantungkan kebahagiaan pada apapun. Itu akan membuat kita lebih 

jernih dalam mengambil sebuah sikap baik bagi diri sendiri atau orang banyak. Driyarkara 

yang pada saat itu merupakan salah satu pejuang pendidikan benar-benar memusatkan diri dan 

pemikirannya untuk sesamanya yaitu rakyat Indonesia. Ia tidak memanfaatkan kedudukannya 

waktu itu sebagai orang terpandang, untuk semana-mena pada rakyat lainnya. Harusnya itu 

juga yang di lakukan oleh pemerintah saat ini. Menjernihkan dirinya dengan tidak berorientasi 

uang atau kekuasaan. Ada hal yang lebih besar dari itu yaitu rakyat Indonesia yang menaruh 

harapan kepada pemerintah karena memandang mereka sebagai wakil Allah. Dengan demikian 

Indonesia tidak menjadikan pendidikan sebagai “indistri” bisnis. Uang dan kekuasaan hanya 

merupakan kebahagiaan semata, namun kebahagiaan sesungguhnya saat kita bisa berdaya 

guna bagi banyak orang. Kesadaran inilah yang harusnya terbentuk dalam pola pikir 

pemerintah saat ini, sehingga perlaha-lahan sistem pendidikan Indonesia bisa berangsur-

angsur menuju ke arah yang lebih baik.79 

 

 

 

 

 

 

                                                           
79 Tim Redaksi Driyarkara “Jelajah Hakikat Pemikiran Timur”  Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1993. Hal 142 
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